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ABSTRACT

HIDAYAT, C., S. ISKANDAR and T. SARTIKA. 2011. Response of laying performance of KUB chicken to dietary protein given
during growing period. JITV 16(2): 83-89.

One hundred and sixty KUB pullets of 22 weeks of age (KUB = Kampung chicken selected for egg production) were
previously raised on different dietary protein level during starter-grower period. During starting period, chicks (0-12 weeks of
age) were given dietary protein of: 16% crude protein, CP (R1); 17.5% CP (R2); 19% CP (R3); 20.5% CP (R4); 22% CP (R5).
All dietary treatments were iso-energy of 2800 kcal ME (metabolisable energy)/kg. During growing period (12-22 weeks) each
group of treatment chick was divided into two regimes of dietary protein levels. One was subjected to the same as treatments
given during starting period, and the other one was given diet with reduced dietary protein content up to 1.5%. The treatments
were R1-1, having dietary protein of 16.0%; R1-2, having dietary protein of 14.5%; R2-1, having dietary protein of 17.5%; R2-
2, having dietary protein of 16.0%; R3-1, having dietary protein of 19.0%; R3-2, having dietary protein of 17.5%; R4-1, having
dietary protein of 20.5%; R4-2, having dietary protein of 19.0%; R5-1, having dietary protein of 22% and R5-2, having dietary
protein of 20.5%. The energy content of all dietary treatments was the same for all treatments 2800 kkal ME/kg. The hens were
then grouped into the treatment as the treatment groups of growing period of 12-22 weeks. Hens were then raised on laying diet,
containing 17.11% CP (crude protein) with 2728 kcal ME/kg. The results showed that the change of dietary treatment, given
during growing period, influenced (P < 0,05) first lay weight, first egg weight, weight gain, egg weight, egg width, egg volume
of KUB hens age of 22-42 weeks. And the dietary protein treatment, given during starter and growing period, influenced (P <
0.05) first lay body weight, first lay age, feed consumption, egg weight, egg length, egg width of KUB hens age of 22-42 weeks.
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ABSTRAK

HIDAYAT, C., S. ISKANDAR dan T. SARTIKA. 2011. Respon Kinerja perteluran ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) terhadap
perlakuan protein ransum pada masa pertumbuhan. JITV 16(2): 83-89.

Seratus enam puluh ekor ayam KUB betina usia 22 minggu yang pada usia starter-grower diberi beberapa perlakuan ransum
dengan kandungan protein yang berbeda digunakan pada penelitian ini. Pada fase starter (0-12 minggu) diberi perlakuan 16%
protein ransum (PK, protein kasar), (R1); 17,5% PK (R2); 19% PK (R3); 20,5% PK (R4); dan 22% PK (R5), dengan kandungan
energi metabolis sama 2800 kkal ME/kg. Selanjutnya pada fase grower (12-22 minggu), ayam-ayam dalam setiap perlakuan di
masa starter, dibagi ke dalam dua kelompok perlakuan. Kelompok perlakuan pertama menerima perlakuan yang tetap seperti
perlakuan masa starter. Kelompok perlakuan kedua menerima perlakuan ransum dengan kandungan PK diturunkan 1,5%, maka
diperoleh urutan kelompok perlakuan sebagai berikut: R1-1 menerima 16% PK; R1-2 menerima 14,5% PK; R2-1 menerima
17,5% PK; R2-2 menerima 16% PK; R3-1 menerima 19% PK; R3-2 menerima 17,5% PK; R4-1 menerima 20,5% PK; R4-2
menerima 19% PK; R5-1 menerima 22% PK dan R5-2 menerima 20,5% PK. Kandungan energi ransum sama sebesar 2800 kkal
ME (metabolizable energy)/kg. Pada fase bertelur awal (22-42 minggu) ayam dikelompokkan sebagai kelompok perlakuan masa
grower (R1-1 sampai R5-2). Pada fase ini ayam diberi ransum petelur yang mengandung 17,11 % PK dan 2728 kkal ME/kg.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perubahan pola pemberian ransum yang berbeda pada usia grower berpengaruh secara
nyata (P < 0,05) terhadap BIPB (bobot induk pertama bertelur), BTP (bobot telur pertama), PBH (pertambahan bobot hidup),
bobot telur, lebar telur, volume telur ayam KUB. Sedangkan pemberian taraf protein ransum yang berbeda pada usia starter-
grower memberikan pengaruh secara nyata (P < 0,05) terhadap BIPB, UPB (umur pertama bertelur), KR (konsumsi ransum),
bobot telur, panjang telur, dan lebar telur.

Kata Kunci: Ayam KUB, Protein Ransum Masa Starter dan Grower, Produksi Telur

PENDAHULUAN perteluran. LEESON dan SUMMERS (1987) mengatakan

bahwa pada ayam leghorn pencapaian bobot badan pada

Pola pemberian pakan pada ternak ayam di usia  saat awal bertelur, umur pada saat awal bertelur, serta
pertumbuhan telah diketahui berdampak pada  komposisi tubuh pada saat awal bertelur memiliki peran
pencapaian bobot badan saat akan bertelur serta kinerja ~ penting dalam mendukung kinerja perteluran ayam
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tersebut. HubDsoN et al. (2000) mendapatkan bahwa
pada bibit ayam broiler, pemberian protein yang tinggi
pada masa pertumbuhan meningkatkan Kkinerja
perteluran. BABIKER et al. (2010) melaporkan bahwa
pada ayam ras tipe petelur siklus produksi telur fase
pertama (22-36 minggu), produksi telur harian, dan
massa telur dipengaruhi oleh kadar protein dalam
ransum vyang diberikan pada saat pertumbuhan.
Sebaliknya pada bobot telur, lebar telur, panjang telur,
konsumsi ransum tidak dipengaruhi oleh level protein
dalam ransum yang diberikan pada saat pertumbuhan.
Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) sebagai
ayam hasil seleksi mampu memproduksi telur lebih
tinggi dibandingkan dengan ayam kampung biasa. Oleh
karena itu, Kinerja perteluran dipengaruhi perlakuan
ransum yang diberikan pada masa pertumbuhan, maka
kinerja perteluran umur 22-42 minggu dalam percobaan
ini diamati sebagai respon terhadap perlakuan pola
ransum yang diberikan semasa starter dan grower.

MATERI DAN METODE

Percobaan ini menggunakan 160 ekor ayam KUB
betina usia 22 minggu siap bertelur. Ayam
dikelompokan berdasarkan perlakuan ransum yang
diberikan pada usia 12-22 minggu. Pada usia 0-12
minggu diberikan 5 perlakuan (Tabel 1). Pada umur 12-
22 minggu ayam pada tiap perlakuan dibagi dua
kelompok. Kelompok pertama diberi perlakuan yang
sama dengan sebelumnya. Kelompok kedua diberi
pakan yang kandungan proteinnya diturunkan sebesar
1,5% dari kandungan protein sebelumnya. Pakan yang

Tabel 1. Perlakuan ransum

digunakan pada usia 22-42 minggu semuanya sama
(17,11% PK dan 2728 kkal ME/kg (Tabel 2). Ransum
dan air minum diberikan secara ad libitum. Ayam
ditempatkan di kandang individu dengan satu tempat
pakan memanjang untuk setiap 4 ekor.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak kelompok pola split plot 2 x 5. Pola
perubahan taraf protein ransum pada usia 12-22 minggu
sebagai petak utama (kadar protein tetap dan yang
diturunkan 1,5%), dan lima perlakuan taraf protein
ransum (16; 17,5; 19; 20,5 dan 22%) sebagai anak
petak. Setiap perlakuan diulang sebanyak empat kali,
dengan 4 ekor ayam setiap ulangan. Pengamatan
dilakukan pada usia 22-42 minggu, dengan peubah yang
diukur meliputi kinerja perteluran dini, yakni terdiri dari
bobot induk pertama bertelur (BIPB), bobot telur
pertama (BTP), dan umur pertama bertelur (UPB), dan
produktivitas. Peubah produktifitas yang diamati adalah
konsumsi ransum, produksi telur, efisiensi penggunaan
ransum (feed conversion ratio-FCR), bobot telur,
panjang telur, lebar telur, volume telur dan pertambahan
bobot hidup ayam selama pengamatan. Konsumsi
ransum diukur tiap dua minggu sekali. Produksi telur
dihitung sebagai persen henday. Persen henday yaitu
rataan produksi telur umur 22-42 minggu dibagi dengan
lama hari pengamatan 140 hari dikalikan 100. Nilai
efisiensi penggunaan ransum (FCR, kg ransum/kg telur)
didapat dengan menggunakan rumus: total konsumsi
umur 22-42 minggu dibagi dengan produksi massa
telur. Nilai produksi massa telur (kg/hari) diperoleh
dengan mengalikan rataan bobot telur dengan total
produksi telur. Pertambahan bobot hidup didapat
dengan mengurangi rataan bobot hidup pada umur 40

Umur ayam
Kelompok Total 0-12 mg 12-22 mg 22-44 mg
perlakuan (ulangan x jumlah ternak) PK Energi PK Energi PK Energi
(%) (kkal ME/kg) (%) (kkal ME/kg) (%) (kkal ME/kg)
4x4 R1 16,0 2800 16,0 2800 17,11 2728
4x4 R2 17,5 2800 17,5 2800 17,11 2728
PK tetap 4x4 R3 19,0 2800 19,0 2800 17,11 2728
4x4 R4 20,5 2800 20,5 2800 17,11 2728
4x4 R5 22,0 2800 22,0 2800 17,11 2728
4x4 R1 16,0 2800 145 2800 17,11 2728
4x4 R2 17,5 2800 16,0 2800 17,11 2728
PK diturunkan 4x4 R3 19,0 2800 17,0 2800 17,11 2728
4x4 R4 20,5 2800 19,0 2800 17,11 2728
4x4 R5 22,0 2800 20,5 2800 17,11 2728
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Tabel 2. Ransum  ayam selama

(22-42 minggu)

petelur pengamatan

Bahan pakan Komposisi (%)

Jagung giling 32,50
Dedak padi 46,10
Tepung ikan 18,60
CaCO3 2,70
Premix 0,10

Komposisi zat gizi Kandungan zat gizi

Energi metabolis, (kkal ME/Kg) 2728,00
Protein kasar (%) 17,11
Kalsium (%) 2,14
Fosfor total (%) 1,09
Lisin (%) 1,21
Metionin (%) 0,51
Serat kasar (%) 6,31

minggu dengan rataan bobot hidup pada usia awal
pengamatan (22 minggu). Bobot, panjang, lebar, dan
volume telur diukur setiap minggu pada 2 hari yang
berurutan.

Data yang diperoleh  kemudian dianalisis
menggunakan split plot design dengan menggunakan
program software SAS (SAS, 1997).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kinerja perteluran dini

Hasil uji menunjukkan bahwa tidak ada interaksi
antara perlakuan P dan kadar protein (R), sehingga
pengujian dilanjutkan pada perlakuan masing-masing.

Berdasarkan hasil analisis statistik, diketahui bahwa
dampak pemberian perlakuan taraf protein ransum yang
berbeda pada masa pertumbuhan terhadap kinerja
perteluran dini disajikan pada Tabel 3.

Perubahan taraf protein ransum pada masa
pertumbuhan memberikan dampak yang berbeda nyata
(P < 0,05) terhadap nilai BIPB, dimana kelompok ayam
KUB yang taraf protein ransumnya tetap, memiliki nilai
BIPB lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok ayam
KUB vyang taraf protein ransumnya diturunkan. Hasil
ini sesuai dengan apa yang dilaporkan oleh BABIKER
et al. (2010) pada ayam ras tipe petelur bahwa
pemberian level protein yang tinggi pada ransum di usia
pertumbuhan akan menghasilkan  bobot ayam
menjelang bertelur yang juga lebih tinggi. Berdasarkan
beberapa hasil penelitian diketahui bahwa bobot badan
pada saat awal bertelur memiliki korelasi positif
terhadap bobot telur selama siklus produksi telur
(KESHAVARZ, 1995). LEESSON et al. (1997) mengatakan

bahwa bobot badan ayam dara menjelang bertelur
mempengaruhi kinerja perteluran ayam tersebut dimana
disebutkan bahwa ayam dara dengan bobot badan yang
rendah pada usia menjelang bertelur (20 minggu)
memiliki keterlambatan dalam bertelur serta total berat
massa telur (berat telur x produksi telur) sampai usia 70
minggu. CHENG et al. (1991) melaporkan bahwa ayam
yang memiliki bobot tubuh lebih tinggi pada saat awal
bertelur (20 minggu) memiliki kinerja perteluran yang
lebih baik dibandingkan dengan ayam yang memiliki
bobot tubuh yang lebih rendah pada usia yang sama.
Pola perubahan taraf protein ransum yang
diturunkan memberikan pengaruh terhadap BTP yang
lebih kecil dibandingkan dengan yang tetap (P > 0,05).
Hasil ini sesuai dengan apa yang dilaporkan oleh
KESHAVARZ dan NAKAzIMA (1995) bahwa tingginya
asupan gizi yang diberikan selama periode pertumbuhan
mempengaruhi ukuran telur pada periode awal bertelur.
Terhadap umur pertama bertelur (UPB), pola perubahan
taraf protein ransum pada usia pertumbuhan tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P > 0,05)
diantara keduanya. Pada ayam broiler betina dilaporkan
memberikan hasil serupa bahwa perubahan pemberian
asupan protein yang berbeda pada usia pertumbuhan

tidak mempengaruhi kecepatan tercapainya UPB
(JosEPH et al., 2000).
Turunnya Kkadar protein ransum pada usia

pertumbuhan, membuat bobot telur pertama (BTP),
nyata (P > 0,05) lebih ringan dibandingkan dengan
kadar protein ransum yang tetap. Hal ini sesuai dengan
pernyataan SUMMERS dan LEESON (1994) vyang
mengatakan bahwa apabila protein serta asam amino
dalam ransum rendah dan tidak mencukupi kebutuhan
ternak maka akan memperlambat dewasa kelamin serta
memperkecil ukuran telur. Ukuran telur, tentunya akan
berpengaruh terhadap bobot telur.

Bobot telur pertama (BTP) untuk kelompok ayam
yang taraf proteinnya tetap lebih berat dari kelompok
ayam yang tidak diturunkan taraf protein ransumnya,
hal ini mengindikasikan akan lebih banyaknya
kontribusi protein yang disuplai dari ransum. Kondisi
demikian sangat mendukung proses pembentukan telur
dibandingkan dengan kelompok perlakuan yang
diturunkan kadar proteinnya.

BIPB pada R2 (175% PK), R3 (19% PK), R4
(20,5% PK) dan R5 (22% PK) menunjukkan pengaruh
yang tidak berbeda nyata (P > 0,05), sedangkan BIPB
pada R1 (16% PK) menunjukkan dampak yang sama
dengan R5, namun berbeda nyata (P < 0,05) dengan
yang lainnya (R2, R3, R4). Rendahnya BIPB pada R1
kemungkinan besar disebabkan oleh rendahnya
kandungan protein ransum, sehingga tidak memberikan
asupan yang cukup untuk pembentukan otot. Sementara
itu, pada R5 dengan kandungan protein ransum tinggi,
BIPB yang rendah dapat disebabkan oleh
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Tabel 3. Bobot induk pertama bertelur, bobot telur pertama, dan umur pertama bertelur ayam KUB yang mendapat perlakuan

protein ransum pada masa pertumbuhannya

Perlakuan

Bobot induk pertama bertelur

Bobot telur pertama Umur pertama bertelur

(ole) (g/butir) (hari)

Perubahan (P)

Diturunkan 1235,79" 28,79° 156,25

Tetap 1318,172 30,492 151,732

LSD (0,05) 65,39 1,11 8,72
Perlakuan protein ransum (R)

R1- PK 16,0% 1176,40b 29,522 160,742

R2- PK 17,5% 1301,36% 30,052 161,872

R3- PK 19,0% 1322,072 30,082 151,63%®

R4- PK 20,5% 1315,53% 29,08? 145,70

R5- PK 22,0% 1269,53% 29,452 149,99

LSD (0,05) 103,40 1,88 13,79
Interaksi R x P tn? tn tn

Nilai rata-rata dengan tanda superscript sama pada kolom dan jenis perlakuan yang sama menunjukkan nilai dengan perbedaan yang tidak nyata

(P <0,05)
%tn = Tidak nyata (P > 0,05)

dan protein
lebih

ketidakseimbangan kandungan energi
ransum, sehingga menyebabkan asupan gizi
rendah.

Respon BTP vyang sama untuk perlakuan
kelihatannya tidak dipengaruhi oleh berbedanya BIPB,
seperti yang ditunjukkan pada R1 dan R5. Besar
kemungkinan pada masa bertelur, ayam-ayam pada R1
dan R5 dapat mengembalikan bobot tubuh yang sempat
rendah pada saat pertama bertelurnya.

Sementara itu, umur pertama bertelur (UPB) pada
perlakuan R1, R2, R3 dan R5 menunjukkan nilai yang
tidak berbeda nyata (P > 0,05), sedangkan pada R4,
nilai UPB tidak berbeda (P > 0,05) dengan UPB pada
R3 dan R5. Kedua peubah ini (BTP dan UPB)
kelihatannya sangat berkaitan erat, dimana untuk
mencapai BTP yang sama diperlukan UPB yang lebih
lama. LEeSON et al. (1997) melaporkan bahwa bobot
induk yang terlalu besar tidak baik digunakan sebagai
ayam petelur. Alat reproduksi induk dengan bobot yang
terlalu berat seringkali tertutupi lemak abdomen
sehingga produksi telurnya rendah. Sebaliknya bobot
induk yang terlalu ringan akan lambat untuk mencapai
dewasa kelamin dan akhirnya menurunkan produksi
telur. Pada penelitian ini UPB paling cepat terjadi pada
kelompok perlakuan R4 (20,5% PK) vyaitu 145,70 hari
sedangkan yang terlama adalah kelompok perlakuan R2
(17,5% PK) yakni 161,87 hari. Masih lebih cepat
dibandingkan dengan apa yang terjadi pada ayam
broiler betina. UPB ayam broiler betina yang dimasa
pertumbuhannya diberi ransum mengandung 14, 16,
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dan 18% PK adalah 176,9; 177,3 dan 174,6 hari
(JosEPH et al., 2000).

Produktivitas

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
perubahan protein ransum pada masa pertumbuhan,
tidak mempengaruhi (P > 0,05) konsumsi ransum,
produksi telur, FCR dan PBH masa perteluran awal
(Tabel 4). Begitu juga interaksi antara perubahan
kandungan dan kandungan protein ransum tidak
memberikan pengaruh yang nyata (P > 0,05). Hasil
penelitian ini sesuai dengan vyang dilaporkan
KESHAVARZ (1998) bahwa perubahan pola pemberian
ransum selama masa pertumbuhan tidak memberikan
pengaruh terhadap konsumsi ransum, produksi telur,
bobot massa telur, serta FCR pada saat fase bertelur.

Pengaruh perlakuan pada tingkat konsumsi ransum
menunjukkan bahwa tingkat konsumsi terendah di capai
oleh ayam pada kelompok R2 (17,5%) yakni sebesar
72,05 g™eth, dan konsumsi ransum tertinggi berada di
kelompok R5 (22%) yakni sebesar 89,07 g'e'h™
(Tabel 3).

Perlakuan memberikan hasil tingkat konsumsi
ransum yang bervariasi, hal ini dimungkinkan akibat
bervariasinya bobot tubuh ayam, walaupun begitu hasil
ini masih sejalan dengan hasil penelitian pada
komoditas ayam ras petelur tipe medium. Dikatakan
bahwa kadar protein ransum selama periode



HIDAYAT et al. Respon kinerja perteluran ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) terhadap perlakuan protein ransum

pertumbuhan tidak mengakibatkan konsumsi ransum
yang berbeda pada saat periode produksi pada ayam ras
petelur tipe medium (SUMMERS dan LEESON, 1993).

Penurunan kadar protein ransum pada usia 12-22
minggu memberikan hasil yang tidak berbeda nyata
terhadap tingkat persen henday ayam KUB umur 22-42
minggu. Pengaruh perlakuan pada persen henday juga
tidak berpengaruh nyata (P > 0,05). Hasil penelitian ini
mendukung apa yang disimpulkan SuprIYATNA (2005);
KESHAVARZ dan NAKAJIMA (1995), bahwa taraf protein
ransum pada masa pertumbuhan tidak berpengaruh
nyata pada produksi telur (persentase produksi).
BABIKER et al. (2010) melaporkan bahwa produksi telur
tidak dipengaruhi oleh kadar energi ransum namun
dipengaruhi oleh kadar protein ransum yang diberikan
selama masa pertumbuhan.

LeEesoN dan CASTON (1996) melaporkan bahwa
produksi telur dapat ditingkatkan melalui peningkatan
protein dalam ransum selama periode bertelur. Hal ini
terjadi karena telur yang dihasilkan sangat ditentukan
oleh asupan protein yang masuk ketika akan
dilakukannya proses pembentukan telur. LILBURN dan
MYERS (1990) melaporkan bahwa produksi telur
meningkat seiring dengan meningkatnya penambahan
protein dalam ransum yang diberikan beberapa saat (2
minggu) sebelum bertelur serta ketika saat periode
bertelur.

Hal di atas mengindikasikan bahwa selama asupan
gizi untuk memenuhi pertumbuhan ayam terpenuhi,
maka perkembangan alat-alat reproduksi ayam betina

berlangsung sempurna. Tinggi rendahnya konsumsi
protein dan energi pada fase bertelur awal, secara
fisiologis akan berpengaruh pada jumlah telur yang
dihasilkan. Dimana pada fase bertelur awal, tubuh ayam
akan memprioritaskan penggunaan zat-zat gizi untuk
memproduksi telur (SUTHAMA, 2005).

Nilai rataan FCR yang berkisar antara 4,85-7,29
menunjukkan suatu rentang yang cukup besar, namun
secara statistik tidak menunjukkan adanya suatu
perbedaan yang nyata (P > 0,05). Hal ini disebabkan
oleh besarnya koefisien keragaman antara kelompok
perlakuan yang mencapai lebih dari  20%.
Bagaimanapun juga nilai FCR ini hanya merupakan
hasil perhitungan bobot konsumsi ransum terhadap
bobot produksi telur dalam waktu pengamatan yang
sama. BABIKER et al. (2010) melaporkan bahwa FCR
dipengaruhi oleh kadar protein ransum yang diberikan
pada masa pertumbuhan. KESHAVARZ  (1998)
melaporkan berbeda bahwa FCR tidak dipengaruhi oleh
kadar protein ransum yang diberikan di usia
pertumbuhan.

Pertambahan bobot hidup (PBH) ayam yang
mendapat perlakuan protein ransum yang diturunkan
(37 gle), nyata lebih rendah (P < 0,05) dari pada PBH
ayam yang mendapat perlakuan protein ransum tetap
(96 g/e). Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
kandungan protein ransum yang tinggi menyebabkan
kemampuan menambah bobot hidup masih tinggi.
Sementara itu, pengaruh perlakuan kadar protein
ransum yang diberikan pada masa pertumbuhan tampak

Tabel 4. Konsumsi ransum, produksi telur, feed conversion ratio (FCR) dan pertambahan bobot hidup (PBH) ayam KUB yang
mendapat perlakuan protein ransum pada masa pertumbuhannya

Perlakuan Konsumsi ransum (g™ e h™)  Produksi telur (% henday)  FCR (g/g) PBH (g/ekor)
Perubahan (P)
Diturunkan 81,28% 40,33% 6,12° 37,26°
Tetap 85,68° 43,08% 5,06% 96,09°
LSD (0,05) 4,92 9,12 1,78 56,39
Perlakuan protein ransum (R)
R1-PK 16% 86,46ab 42,69° 7,29° 45,23%
R2- PK 17,5% 78,05° 36,92° 5,43% 45,23%
R3- PK 19% 84,21%° 43,98 4,93 54,05
R4- PK 20,5% 79,62 42,12° 4,85 56,59
R5- PK 22% 89,07% 42,86° 5,43% 84,88°
LSD (0,05) 7,79 10,19 2,81 89,16
Interaksi R x P tn? tn tn tn

Nilai rata-rata dengan tanda superscript sama pada kolom dan jenis perlakuan yang sama menunjukkan nilai dengan perbedaan

;/ang tidak nyata (P < 0,05)
tn = Tidak nyata (P > 0,05)
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tidak memberikan pengaruh terhadap PBH. HARMS dan
RusseL (2003) mengatakan bahwa PBH ayam pada
periode bertelur sangat ditentukan oleh asupan protein
yang diberikan pada saat periode bertelur.
Dibandingkan dengan faktor protein, asupan energi
dilaporkan jauh lebih berpengaruh terhadap nilai PBH
di waktu periode bertelur (KESHAVARZ dan NAKAJIMA
1995). Lopez dan LEESON (1994) mengatakan bahwa

PBH ayam pada periode bertelur lebih banyak
menggambarkan terjadinya deposisi lemak dalam
tubuh.

Kualitas telur

Pengaruh pola perubahan aras protein ransum pada
usia pertumbuhan memberikan dampak yang nyata pada
bobot telur, lebar telur, serta volume telur, namun tidak
nyata berdampak pada panjang telur (Tabel 5). Hasil ini
sesuai dengan apa yang dilaporkan oleh KESHAVARZ
(1998). BABIKER et al. (2010) melaporkan berbeda,
dimana dikatakan bahwa bobot telur, panjang telur,
lebar telur tidak dipengaruhi pola pemberian ransum
selama masa pertumbuhan. Novak et al. (2006)
mengatakan bahwa bobot telur ditentukan oleh asupan
protein pada masa bertelur. Sehubungan bahwa bobot
telur dipengaruhi oleh bobot albumin dan kuning telur,
yang sebagian besar terdiri dari protein, oleh karenanya
tingginya asupan protein menyebabkan tingginya bobot
telur (JosSepPH et al., 2000).

Penurunan protein ransum semasa pertumbuhan
menurunkan rataan bobot telur. Panjang telur, pada R1
nyata (P < 0,05) berbeda dari R4, sedangkan pada lebar
telur yang berbeda adalah pada R1 dan R3. Untuk
ukuran telur, perlakuan protein ransum semasa
pertumbuhan, tidak memberikan suatu kecenderungan
yang tegas. Bobot, panjang, dan lebar telur pada
perlakuan R1 menunjukkan nilai paling rendah
dibandingkan dengan perlakuan yang lain, meskipun
nilai  persen henday vyang sama. Hal ini
mengindikasikan bahwa ukuran telur dipengaruhi
asupan protein serta asam amino pada masa
pertumbuhannya. SUMMERS dan LEESON (1994)
melaporkan bahwa ayam yang kekurangan asupan
protein serta asam amino pada usia pertumbuhannya,
selain akan memperlambat dewasa kelamin juga
memperkecil ukuran telur yang dihasilkan.

KESIMPULAN

Pada ayam KUB asupan gizi pada masa
pertumbuhan menunjukkan adanya pengaruh terhadap
beberapa parameter kinerja perteluran pada usia 22-42
minggu. Hal ini ditunjukkan dengan terdapatnya
pengaruh dari dilakukannya perubahan pola pemberian
ransum pada usia 12-22 minggu terhadap bobot induk
pertama bertelur (BIPB), bobot telur pertama (BTP),
pertambahan bobot hidup (PBH), bobot telur, lebar

Tabel 5. Bobot, panjang, lebar dan volume telur ayam KUB yang diberi ransum dengan kandungan protein kasar berbeda pada

masa pertumbuhannya (0-22 minggu)

Perlakuan Bobot telur (g) Panjang telur (mm) Lebar telur (mm) Volume telur (ml)
Perubahan (P)
Diturunkan 37,85° 48,33 37,02° 35,89°
Tetap 40,412 50,27 37,89% 37,55°
LSD (0,05) 1,15 2,21 0,45 1,15
Perlakuan (R)
R1-PK 16,0% 37,92° 48,01° 37,11° 36,13°
R2- PK 17,5% 39,36% 48,67 37,50° 37,38
R3- PK 19,0% 39,85°% 48,99 37,84 37,35°
R4- PK 20,5% 39,56 51,73 37,53% 36,65
R5- PK 22,0% 38,93% 49,00% 37,11° 36,11
LSD (0,05) 1,82 3,49 0,71 1,83
Interaksi R X P tn tn tn tn

Nilai rata-rata dengan tanda superscript berbeda pada kolom dan jenis perlakuan yang sama menunjukkan nilai dengan perbedaan yang nyata

(P <0,05)
tn = Tidak nyata (P > 0,05)
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telur, volume telur ayam KUB. Begitu pula pemberian
kadar protein ransum vyang berbeda pada usia
pertumbuhan memberikan pengaruh terhadap bobot
induk pertama bertelur (BIPB), konsumsi ransum (KR),
bobot telur, panjang telur dan lebar telur.
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